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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi konsep-konsep geometri dua dimensi serta 

nilai budaya yang terkandung di dalam motif Tenun Ikat Troso Jepara. Kajian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan etnografi yang berfokus pada analisis deskriptif terhadap hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di sentra Tenun Aida Troso, Jepara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

proses pembuatan motif Tenun Troso secara alami menerapkan prinsip-prinsip matematika seperti simetri 

lipat, simetri rotasi, translasi, dan dilatasi. Motif-motif seperti tembus bintang, ceplok bolong, paroan ombo, 

dan baron motif merepresentasikan bentuk-bentuk geometri dua dimensi berupa segitiga, persegi panjang, 

belah ketupat, dan jajargenjang. Selain mengandung unsur matematis, setiap motif memiliki makna filosofis 

yang mencerminkan nilai-nilai kehidupan masyarakat Troso, seperti keseimbangan, keterbukaan, kerja 

sama, dan semangat berinovasi. Hasil temuan ini memperlihatkan bahwa Tenun Troso bukan sekadar 

produk budaya, tetapi juga media pembelajaran yang kaya akan nilai edukatif dan kontekstual. Dengan 

mengintegrasikan unsur etnomatematika ke dalam pembelajaran geometri, siswa dapat memahami konsep 

matematika secara lebih nyata serta menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam mengembangkan pembelajaran 

matematika berbasis kearifan lokal yang bermakna dan kontekstual. 

Kata Kunci: Etnomatematika; Geometri dua dimensi; Tenun Troso; Nilai budaya, Pembelajaran kontekstual. 
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Pendahuluan 
Indonesia memiliki banyak pulau, suku, 

agama dan budaya dengan potensi lokal yang 

bersumber dari  budaya. Budaya lokal yang 

terkenal di indonesia salah satunya adalah budaya 

tenun troso, tenun troso berasal dari kota jepara, 

jawa tengah. Sesuai dengan namanya kain tenun 

jepara pada awalnya dibuat oleh penduduk desa di 

jepara yang terletak 15 km dari pusat kota, yaitu 

desa troso. Troso adalah sebuah desa yang terletak 

di kecamatan pecangaan, kabupaten jepara, jawa 

tengah. Desa ini memiliki budaya khas yang 

diwariskan secara turun temurun dan masih 

beroperasi hingga saat ini yaitu tenun troso, 

sehingga desa ini dikenal sebagai pusat industri 

tenun troso atau dapat diartikan sebagai desa 

penghasil kerajinan tenun troso. 

Kain Tenun Troso konon merupakan salah 

satu warisan budaya Jepara yang terus dilestarikan 

sejak pertama kali ditemukan pada tahun 1935. 

Kain Tenun Troso pada awalnya dibuat hanya 

untuk memenuhi kebutuhan sandang yang digagas 

oleh Mbah Senu dan Nyi Senu, yang bertugas 

hanya untuk menjenguk ulama besar Mbah Datuk 

Gunardi Singorejo yang saat itu menyebarkan 

agama Islam di Desa Troso (Noviyanti, 2025). 

Hingga kini, Tenun Troso terus mengalami 

perkembangan dan tak lekang oleh waktu. 

Perkembangan Tenun Troso di Jepara mampu 

bertahan dalam keadaan apapun. Meskipun berasal 

dari mulut ke mulut, sejarah asal muasal tenun 

Troso belum dapat diketahui secara pasti. Namun, 

menurut Pak Habibi, pemilik industri Tenun Aida, 

tenun Troso sudah lama digeluti oleh masyarakat 

setempat dan diwariskan turun-temurun dari 

kakek dan neneknya. Pada masa itu, masyarakat 

masih menggunakan alat tenun sederhana atau alat 

tenun asli yang disebut alat tenun gendong dan 
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kini mengalami perkembangan menggunakan Alat 

Tenun Bukan Mesin atau biasa disingkat ATBM, 

yaitu alat tenun semi-mesin modern namun dalam 

kegiatan produksinya masih menggunakan cara 

manual dan membutuhkan bantuan manusia. 

Kehidupan kita sehari-hari penuh dengan 

elemen budaya yang terkait erat dengan konsep-

konsep matematika. Berdasarkan wawancara 

dengan pemilik Aida Tenun, salah satu perusahaan 

tekstil tenun di Jepara, aktivitas matematika dalam 

produksi kain tenun Troso berkembang secara 

organik. Hal ini didasarkan pada wawasan dan 

pemahaman masyarakat Troso tanpa bantuan 

pendidikan formal, sehingga para perajin motif 

tenun tanpa disadari telah menggunakan prinsip 

matematika. Walaupun begitu, motif tenun Troso 

yang dihasilkan melibatkan serangkaian ide 

matematika, di antaranya geometri dua dimensi. 

Geometri didefinisikan sebagai bidang matematika 

yang mempelajari bentuk, ukuran, dan atribut 

suatu objek. Eksplorasi ini mengidentifikasi konsep 

geometri transformasi pada pola seperti tembus 

bintang, ceplok bolong, paroan ombo, baron motif 

dan motif lainnya. Melalui etnomatematika dan 

hubungannya dengan geometri, temuan yang 

diperoleh meliputi bentuk-bentuk geometris 

berupa segitiga, persegi panjang, belah ketupat, 

segi enam, lingkaran, balok, kerucut, serta tabung 

(Maisaroh & Permatasari, 2024). 

Kajian etnomatematika telah berkembang di 

banyak daerah di seluruh dunia dan mencakup 

berbagai kelompok etnis. Di Indonesia, penelitian 

ini bukanlah sesuatu yang tidak dikenal, berkat 

keanekaragaman budaya yang melimpah di negara 

ini. Berdasarkan pandangan Rafida Salma, Dona 

Oktaviani Fevironika, (2022), etnomatematika 

adalah pendekatan unik yang digunakan oleh 

masyarakat budaya tertentu untuk 

mengelompokkan, memilah, menghitung, bermain, 

membuat desain, dan menjelaskan dengan cara 

mereka sendiri (Rohim, 2021). Etnomatematika juga 

sering diidentikkan dengan urutan langkah-

langkah khusus yang diterapkan oleh komunitas 

untuk melakukan aktivitas matematika. Jika 

dikaitkan dengan dunia pendidikan, 

etnomatematika merupakan analisis historis dan 

filosofis matematika yang berdampak pada praktik 

mengajar. Kajian ini bertujuan untuk menyoroti 

hubungan antara matematika dan budaya lokal 

dalam menangani persoalan hidup sehari-hari. Di 

luar keragaman budaya Indonesia, kesulitan 

individu untuk memahami matematika secara 

konseptual dan membentuk koneksi dengan 

realitas kehidupan menjadi faktor kunci dalam 

mempelajari etnomatematika. Meski begitu, hingga 

saat ini, matematika masih sering dipersepsikan 

sebagai bidang yang terpisah dari kehidupan 

manusia (Firdaussa et al., 2021). 

Di tengah aktivitas sehari-hari, kita bisa 

menemukan banyak elemen budaya yang berkaitan 

erat dengan konsep-konsep matematika. Dari hasil 

wawancara dengan pemilik Aida Tenun, salah satu 

perusahaan tekstil tenun di Jepara, terungkap 

bahwa praktik matematika dalam pembuatan kain 

tenun Troso berkembang secara organik, 

berdasarkan wawasan dan pandangan masyarakat 

Troso tanpa bantuan pendidikan formal. Dengan 

kata lain, para pembuat motif tenun secara tidak 

sengaja telah menerapkan ide matematika. Namun, 

motif tenun Troso yang dihasilkan melibatkan 

serangkaian konsep matematika, termasuk 

geometri dua dimensi. Geometri didefinisikan 

sebagai cabang matematika yang mempelajari 

bentuk, ukuran, dan atribut (Elvi Mailanaa, et al., 

2024). Penelitian terkait yang menemukan unsur 

matematika dalam budaya setempat meliputi studi 

tentang etnomatematika kain ikat Gringsing di 

Desa Tenganan, yang mengungkap geometri 

transformasi pada motif-motif seperti dingding ai, 

sanan empeg, cakra, cemplong, gegongnggang, 

wayang candi, dan sebagainya. Sementara itu, Ival 

et al., (2023) dalam penelitian mereka tentang 

etnomatematika dan kaitannya dengan geometri, 

menemukan konsep geometri seperti segitiga, 

persegi panjang, belah ketupat, segi enam, 

lingkaran, balok, kerucut, dan tabung. 

Temuan serupa muncul pula dalam studi 

Grasela Sare Manda, et al., (2023) yang 

mengungkap nilai matematika dan konsep seperti 

transformasi geometri serta bentuk dua dimensi 

berupa belah ketupat, lingkaran, dan persegi pada 

batik asal Banten. Tak hanya itu, penelitian Rohim, 
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(2021)mengenai eksplorasi motif batik pasedahan 

Suropati menemukan konsep matematika meliputi 

titik, garis lengkung, segitiga, persegi panjang, 

oval, simetri lipat, serta nilai filosofis yang 

terkandung dalam motif batik itu. Oleh sebab itu, 

dipandang perlu untuk menjalankan kajian 

eksploratif etnomatematika terhadap motif Tenun 

Ikat Jepara Troso dengan maksud mengamati 

adanya konsep matematika dan nilai filosofis yang 

ada dalam tradisi budaya lokal Indonesia. 
 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan etnografi. Metode 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif (Sugiyono, 2020). 

Sementara itu, pendekatan etnografi merupakan 

cara empiris dan teoritis untuk memperoleh 

analisis deskripsi budaya yang komprehensif 

(Rohim, 2021). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan temuan eksplorasi matematis 

mengenai materi geometri bidang pada motif 

Tenun Ikat Jepara Troso. Lebih lanjut, kajian ini 

juga bertujuan untuk mengangkat nilai potensi 

lokal Jepara yang dapat menjadi model pendidikan 

karakter dan budaya untuk bangsa Indonesia di 

masa globalisasi. Penelitian ini dilaksanakan pada 

18 Oktober 2025, di alamat Jalan Rawa No. 1, RT 06 

RW 03, Troso, Pecangaan, Jepara. Teknik 

pengumpulan data dilakukan langsung di tempat 

produksi Tenun Aida dengan menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

mengumpulkan informasi. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kualitatif dengan tipe penelitian etnografi. Pilihan 

pendekatan ini diambil karena penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi praktik budaya 

masyarakat Troso dalam kegiatan menenun yang 

mengandung elemen matematika, khususnya pada 

aspek geometri dua dimensi (Sugiyono, 2023). 

Berdasarkan pendapat Pathuddin & Busrah, (2024), 

penelitian etnomatematika dengan metode 

etnnografi memungkinkan penelit untuk 

menggambarkan hubungan antara aktivitas 

budaya dan konsep geometri yang secara alami ada 

dalam kehidupan masyarakat. Selain itu, Fauzia, 

(2018) menyatakan bahwa pola kain tradisional 

mencerminkan konsep matematis seperti simetri, 

translasi, rotasi, dan refleksi yang berasal dari 

pengalaman budaya masyarakay. Maka dari itu, 

pendekatan etnografi dipandang cocok untuk 

memahami konteks budaya masyarakat Troso 

dalam menciptakan motif kain yang mengandung 

nilai matematis serta nilai filosofis lokal. 
 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengamatan partisipatif 

dan dokumen yang dilakukan di  Tenun Aida 

Troso, terlihat bahwa desain kain Tenun Troso 

Jepara menyimpan berbagai elemen geometri dua 

dimensi seperti segitiga, persegi panjang, belah 

ketupat, dan trapesium yang disusun dalam pola 

berulang. Pola-pola ini muncul secara alami dari 

cara penyusunan benang pakan dan lungsin oleh 

para pengrajin. Contohnya, motif ceplok bolong 

menunjukkan pola simetri lipat ganda, sedangkan 

motif tembus bintang memperlihatkan struktur 

simetri rotasi dengan sudut putaran 90° dan 180°. 

Sementara itu, motif paroan ombo menampilkan 

pola translasi horizontal yang teratur melalui 

pengulangan warna dan benang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa prinsip-prinsip dasar 

geometri telah diterapkan secara intuitif dalam 

kegiatan menenun. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian (Fauzia, 2018) yang menemukan adanya 

transformasi geometri seperti translasi, refleksi, 

dan rotasi pada motif tenun Lagosi di Wajo, 

Sulawesi Selatan, sebagai bentuk pengulangan pola 

tradisional yang diwariskan dari generasi ke 

generasi. Dengan demikian, struktur visual Tenun 

Troso tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi 

juga mencerminkan penerapan prinsip-prinsip 

matematis yang diperoleh dari pengalaman nyata 

para pengrajin (Simarmata et al., 2022). 

Lebih lanjut, wawancara dengan para 

pengrajin mengungkapkan penggunaan prinsip 

kesebangunan dan simetri dalam pembuatan motif. 

Mereka menerapkan "patokan benang tengah" 

sebagai referensi untuk mencapai keseimbangan 

visual pada kain, yang mencerminkan ide simetri 

lipat dan simetri rotasi (Sari et al., 2022). Selain itu, 

ditemukan penggunaan prinsip transformasi 
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geometri, seperti translasi untuk pengulangan 

motif bunga ceplok, refleksi pada pola yang 

berbayang di sisi kanan dan kiri, rotasi pada 

susunan motif bintang delapan dengan perputaran 

45 derajat, serta dilatasi untuk variasi ukuran motif 

di bagian tengah kain demi menciptakan efek 

estetis. Ini menunjukkan bahwa proses kreatif para 

pengrajin didasarkan pada pemahaman intuitif 

tentang konsep transformasi geometri (Hidayati et 

al., 2025). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rahayu & Suryani, 

(2022)   yang mengungkapkan bahwa transformasi 

geometri juga muncul secara alami pada motif 

manik-manik suku Kenyah, di mana keseimbangan 

dan proporsi visual adalah fondasi pembentukan 

pola. Penelitian oleh Lu et al., (2020) juga 

mendukung hasil tersebut dengan menemukan 

bahwa prinsip simetri dan transformasi pada motif 

tenun masyarakat Sasak tidak hanya 

mengedepankan nilai estetis, tapi juga 

mengandung simbolisme religius dan nilai budaya 

yang mendalam (Charitas et al., 2020). Oleh karena 

itu, motif Tenun Troso dapat dimengerti sebagai 

hasil kombinasi antara seni dan logika matematis 

yang mencerminkan keseimbangan, keteraturan, 

dan harmoni kehidupan masyarakat Jepara. 

Selain memiliki nilai dalam matematika, 

setiap pola Tenun Troso juga mengandung makna 

budaya dan filosofi yang dalam Zuliana et al., 

(2023). Berdasarkan penjelasan dari pengrajin 

senior, pola tembus bintang diartikan sebagai 

simbol "cahaya yang menerangi kehidupan", yang 

menunjukkan semangat komunitas Troso dalam 

berkarya dan beradaptasi dengan perubahan 

zaman (Ival et al., 2023). Pola ceplok bolong 

menggambarkan nilai keterbukaan serta semangat 

kerjasama yang menjadi ciri masyarakat Jepara. 

Prinsip-prinsip tersebut menjadi dasar dalam 

mempertahankan keberlanjutan tradisi menenun di 

tengah perkembangan modern. Penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Grasela Sare Manda, Lely 

Suryani, (2023) mengenai tenun tradisional 

Indonesia yang mengungkap bahwa pola-pola 

pada kain tenun bukan hanya mencerminkan 

konsep geometri dan prinsip matematika, tetapi 

juga kaya akan nilai-nilai budaya dan filosofi lokal, 

sehingga dapat berfungsi sebagai sarana 

pembelajaran yang relevan untuk generasi muda. 

Dari semua temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa elemen-elemen geometri yang 

ada dalam motif Tenun Troso memiliki potensi 

yang besar untuk dimasukkan dalam pembelajaran 

matematika kontekstual di tingkat sekolah dasar 

(Indahwati, 2023). Memperkenalkan konsep 

geometri dua dimensi dan transformasi geometri 

melalui media yang berakar pada kearifan lokal 

seperti Tenun Troso tidak hanya membantu siswa 

dalam memahami konsep matematika secara nyata, 

tetapi juga meningkatkan rasa hormat terhadap 

budaya setempat. Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip pembelajaran yang berbasis pada konteks 

budaya yang menekankan pentingnya relevansi, 

makna, dan penguatan karakter dalam proses 

pendidikan (siska ernia, 2023). Troso Ikat dikatakan 

sebagai salah satu warisan budaya Jepara yang telah 

dilestarikan sejak pertama kali ditemukan pada tahun 

1935. Troso Ikat awalnya dibuat hanya untuk 

memenuhi kebutuhan pakaian yang diprakarsai oleh 

Mbah Senu dan Nyi Senu, yang hanya bertugas untuk 

berkunjung dengan ulama besar Mbah Datuk Gunardi 

Singorejo yang pada saat itu menyebarkan Islam di 

Desa Troso (Rafida Salma, Dona Oktaviani Fevironika, 

2022). 

 

Tabel 1. Eksplorasi Etnomatematika Tenun Troso Jepara 

Motif Historis Dan Filosofis Nilai Budaya 

Baron Motif 

 

 

 

 

 

 

 

Motif Baron merupakan salah satu motif klasik dalam tenun 

ikat Troso, Jepara, yang telah berkembang sejak awal abad 

ke-20. Motif ini lahir dari inovasi para pengrajin lokal yang 

berupaya memadukan pola tradisional dengan tuntutan 

pasar modern, tanpa meninggalkan nilai-nilai budaya yang 

melekat di dalamnya. Meskipun telah mengalami berbagai 

variasi bentuk dan warna, proses pembuatannya tetap 

mempertahankan teknik tradisional menggunakan alat 

Motif Baron merupakan warisan 

budaya khas masyarakat Troso yang 

sarat makna dan mencerminkan 

identitas lokal yang terus dijaga dari 

generasi ke generasi. Pembuatan motif 

ini tidak hanya menjadi wadah 

pelestarian keterampilan tradisional, 

tetapi juga wujud kreativitas 
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Belah ketupat 

tenun bukan mesin (ATBM) serta menerapkan teknik ikat 

benang khas Troso. Secara filosofis, motif Baron 

mencerminkan keteraturan dan keseimbangan hidup 

melalui pola-pola geometris berulang yang melambangkan 

keharmonisan antara manusia dan alam. Keindahan serta 

kerapian bentuknya juga menggambarkan etos kerja, 

ketekunan, dan ketelitian para pengrajin Troso. Pada masa 

lampau, motif ini sering digunakan sebagai busana dalam 

acara resmi maupun upacara adat, yang melambangkan 

status sosial, kehormatan, dan keanggunan pemakainya. 

masyarakat Jepara dalam 

mempertahankan nilai-nilai budaya. 

Kini, motif Baron dimanfaatkan pula 

dalam pembelajaran berbasis 

etnomatematika dan seni budaya, 

sehingga berfungsi sebagai 

penghubung antara tradisi leluhur dan 

dunia pendidikan modern. 

Paroan Ombo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Segi Tiga 

Motif Paroan Ombo merupakan hasil inovasi dari motif 

klasik tenun ikat Troso yang muncul sebagai bentuk 

kreativitas para pengrajin lokal setelah berkembangnya 

motif-motif awal seperti Lompong dan Cemara. Motif ini 

memiliki akar sejarah yang kuat dalam tradisi menenun 

masyarakat Desa Troso yang telah ada sejak awal abad ke-

20 dan terus diwariskan dari generasi ke generasi. Secara 

filosofis, kata “Paroan” bermakna keterikatan atau 

hubungan, sedangkan “Ombo” berarti luas, sehingga motif 

ini mengandung makna simbolik tentang hubungan yang 

luas antar manusia serta pentingnya kebersamaan dalam 

kehidupan sosial. Pola geometris yang saling terhubung 

pada motif ini menggambarkan keseimbangan, persatuan, 

dan gotong royong, mencerminkan pandangan bahwa 

kekuatan sejati muncul dari harmoni dan keterpaduan 

dalam masyarakat. 

Motif Paroan Ombo 

merepresentasikan nilai-nilai 

solidaritas dan kebersamaan yang 

kuat dalam kehidupan masyarakat 

Troso. Motif ini menjadi simbol 

identitas lokal yang menegaskan 

semangat gotong royong, kerja sama, 

serta pelestarian tradisi turun-

temurun. Di era modern, motif 

tersebut juga berperan sebagai wujud 

dari ekonomi kreatif berbasis budaya 

yang turut memperkuat citra Jepara 

sebagai daerah dengan warisan 

pengrajin berkualitas tinggi dan 

berdaya saing.  

Ceplok bolong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jajar Genjang 

Motif Ceplok Bolong merupakan salah satu varian motif 

modern dalam tenun ikat Troso yang lahir dari kreativitas 

para pengrajin dalam memodifikasi motif tradisional guna 

menyesuaikan diri dengan dinamika pasar yang terus 

berkembang. Secara historis, motif ini menjadi hasil 

pengembangan dari motif klasik seperti Cemara dan Baron, 

yang menandai kemajuan teknik tenun Troso menuju 

bentuk dan desain yang lebih beragam. Secara filosofis, 

istilah “bolong” yang berarti ruang atau celah 

mencerminkan nilai keterbukaan dan keluwesan. Pola 

ceplok yang berulang dan berpadu dengan ruang kosong 

menggambarkan keseimbangan antara kekuatan dan 

keterbukaan terhadap perubahan, sekaligus mencerminkan 

kemampuan masyarakat Troso untuk berinovasi dan 

beradaptasi tanpa meninggalkan identitas budaya mereka. 

Motif Ceplok Bolong 

merepresentasikan semangat inovatif, 

sikap terbuka, serta keluwesan 

masyarakat Troso dalam 

menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman. Motif ini 

melambangkan kemampuan budaya 

lokal untuk tetap lestari dengan 

menyesuaikan nilai-nilai modern tanpa 

melepaskan akar tradisionalnya. Selain 

itu, motif ini juga menegaskan posisi 

tenun Troso sebagai produk khas 

daerah yang bernilai tinggi sekaligus 

menjadi sumber kebanggaan dan 

identitas masyarakat setempat.  
Tembus Bintang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persegi PanjangX 

Motif Tembus Bintang merupakan hasil inovasi 

kontemporer dari para pengrajin Troso yang 

menggabungkan simbol-simbol tradisional dengan nilai-nilai 

kosmologis. Secara historis, bentuk bintang telah lama 

digunakan dalam tradisi tekstil Nusantara sebagai lambang 

ketuhanan, cahaya, serta petunjuk arah kehidupan. Di 

tangan pengrajin Troso, simbol tersebut dikreasikan menjadi 

motif “tembus bintang” yang merepresentasikan semangat 

untuk melampaui batas dan mengejar cita-cita. Secara 

filosofis, motif ini mengandung makna tentang pencerahan, 

optimisme, dan kekuatan spiritual dalam meraih kehidupan 

yang lebih baik. Sementara itu, pola geometris berbentuk 

bintang menggambarkan keteraturan, kesempurnaan, serta 

keharmonisan antara manusia dan alam semesta. 

Motif Tembus Bintang memiliki makna 

budaya yang mencerminkan harapan, 

semangat juang, dan dorongan kreatif 

masyarakat Troso dalam melestarikan 

serta mengembangkan karya tenun 

mereka. Motif ini tidak hanya menjadi 

perwujudan keindahan estetika, tetapi 

juga menunjukkan ketajaman rasa seni 

dan kedalaman spiritual masyarakat 

Jepara. Lebih dari itu, motif ini 

mempertegas identitas budaya lokal 

sekaligus menjadi simbol eksistensi 

Troso di kancah budaya nasional dan 

internasional.  
 

Nilai Filosofis 
Beberapa jenis motif yang diperoleh dari 

hasil pengamatan di sanggar tenun jepara rumah 
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industri Aida memiliki filosofis masing-masing. 

Nilai filosofisnya yang terkandung dalam motif 

tenun troso yang mempunyai makna positif yang 

terkhusus terkait bagi kehidupan manusia. Filosofis 

motif tenun troso dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

Motif Baron merupakan salah satu motif 

klasik dalam tenun ikat Troso, Jepara, yang telah 

berkembang sejak awal abad ke-20. Motif ini lahir 

dari inovasi para pengrajin lokal yang berupaya 

memadukan pola tradisional dengan tuntutan 

pasar modern, tanpa meninggalkan nilai-nilai 

budaya yang melekat di dalamnya. Meskipun telah 

mengalami berbagai variasi bentuk dan warna, 

proses pembuatannya tetap mempertahankan 

teknik tradisional menggunakan alat tenun bukan 

mesin (ATBM) serta menerapkan teknik ikat 

benang khas Troso. Baron mencerminkan 

keteraturan dan keseimbangan hidup melalui pola-

pola geometris berulang yang melambangkan 

keharmonisan antara manusia dan alam. 

Keindahan serta kerapian bentuknya juga 

menggambarkan etos kerja, ketekunan, dan 

ketelitian para pengrajin Troso. Pada masa lampau, 

motif ini sering digunakan sebagai busana dalam 

acara resmi maupun upacara adat, yang 

melambangkan status sosial, kehormatan, dan 

keanggunan pemakainya. 

Motif Paroan Ombo merupakan hasil 

inovasi dari motif klasik tenun ikat Troso yang 

muncul sebagai bentuk kreativitas para pengrajin 

lokal setelah berkembangnya motif-motif awal 

seperti Lompong dan Cemara. Motif ini memiliki 

akar sejarah yang kuat dalam tradisi menenun 

masyarakat Desa Troso yang telah ada sejak awal 

abad ke-20 dan terus diwariskan dari generasi ke 

generasi. Secara filosofis, kata “Paroan” bermakna 

keterikatan atau hubungan, sedangkan “Ombo” 

berarti luas, sehingga motif ini mengandung 

makna simbolik tentang hubungan yang luas antar 

manusia serta pentingnya kebersamaan dalam 

kehidupan sosial. Pola geometris yang saling 

terhubung pada motif ini menggambarkan 

keseimbangan, persatuan, dan gotong royong, 

mencerminkan pandangan bahwa kekuatan sejati 

muncul dari harmoni dan keterpaduan dalam 

masyarakat. 

Motif Ceplok Bolong merupakan salah satu 

varian motif modern dalam tenun ikat Troso yang 

lahir dari kreativitas para pengrajin dalam 

memodifikasi motif tradisional guna menyesuaikan 

diri dengan dinamika pasar yang terus 

berkembang. Secara historis, motif ini menjadi hasil 

pengembangan dari motif klasik seperti Cemara 

dan Baron, yang menandai kemajuan teknik tenun 

Troso menuju bentuk dan desain yang lebih 

beragam. Secara filosofis, istilah “bolong” yang 

berarti ruang atau celah mencerminkan nilai 

keterbukaan dan keluwesan. Pola ceplok yang 

berulang dan berpadu dengan ruang kosong 

menggambarkan keseimbangan antara kekuatan 

dan keterbukaan terhadap perubahan, sekaligus 

mencerminkan kemampuan masyarakat Troso 

untuk berinovasi dan beradaptasi tanpa 

meninggalkan identitas budaya mereka. 

Motif Tembus Bintang merupakan hasil 

inovasi kontemporer dari para pengrajin Troso 

yang menggabungkan simbol-simbol tradisional 

dengan nilai-nilai kosmologis. Secara historis, 

bentuk bintang telah lama digunakan dalam tradisi 

tekstil Nusantara sebagai lambang ketuhanan, 

cahaya, serta petunjuk arah kehidupan. Di tangan 

pengrajin Troso, simbol tersebut dikreasikan 

menjadi motif “tembus bintang” yang 

merepresentasikan semangat untuk melampaui 

batas dan mengejar cita-cita. Secara filosofis, motif 

ini mengandung makna tentang pencerahan, 

optimisme, dan kekuatan spiritual dalam meraih 

kehidupan yang lebih baik. Sementara itu, pola 

geometris berbentuk bintang menggambarkan 

keteraturan, kesempurnaan, serta keharmonisan 

antara manusia dan alam semesta. 
 

Kesimpulan 

Matematika dapat ditemukan dalam 

berbagai bentuk kehidupan, baik dalam bentuk ide, 

aplikasi sehari-hari, maupun dalam bentuk 

tindakan sehari-hari. kegiatan, dan budaya. Salah 

satu budaya yang dapat ditemukan di Kota Jepara, 

Jawa Tengah adalah Tenun Ikat Troso. Tenun Ikat 

Troso memiliki beragam motif estetik. Selain hanya 
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Dilihat dari sisi keindahannya, Tenun Ikat Troso 

juga dibuat dengan menggunakan teknik 

matematika konsep dan mengandung nilai-nilai 

filosofis. Berbagai macam motif pada Kain Tenun 

Ikat Troso Jepara Weaving menemukan ide 

matematika, yaitu konsep geometri dua dimensi. 

Bentuk geometris meliputi persegi panjang, belah 

ketupat, gagar genjang dan segitiga.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa tenun 

ikat Troso sebagai warisan leluhur Pewarisan dapat 

digunakan sebagai langkah awal dalam 

mempelajari matematika dalam kehidupan nyata, 

terutama mengenai topik geometri dua dimensi. 

Sehingga manfaat dari Troso Ikat Menenun dapat 

dijadikan sebagai alat motivasi bagi siswa dalam 

belajar matematika dan Membangun makna nilai-

nilai budaya dalam pembelajaran matematika. 

Budaya di Troso Ikat Tenun dapat dijadikan 

sebagai objek matematika yang konkrit, konteks 

matematika permasalahan, dan contoh penerapan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu konsep matematika, motif Tenun Ikat Troso 

juga mengandung nilai-nilai filosofis berhubungan 

dengan kehidupan manusia dalam hal positif 

sehingga maknanya dapat dipelajari sebagai 

pembelajaran dan Dengan demikian, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru di 

Jawa khususnya dan bahkan guru di seluruh 

Indonesia untuk meningkatkan kreativitas dan 

kemampuan siswa. motivasi untuk mempelajari 

konsep matematika dengan mengintegrasikan 

budaya lokal. 
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